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ABSTRACT 
Preparation and characterization of Cd2+ ion selective electrode membrane using sodium sulfide (Na2S) as an ionophore 

has been conducted. This research aims to create and characterize Cd2+ ion selective electrode membrane as a chemical 

sensors. Membrane of ion selective electrode was made with the optimum composition with ratio of Na2S : PVC : DOP 

was 6 : 3 : 1. The membrane was doped using 1 M Cd2+ solution for 7 days, and characterized using FT-IR spectroscopy. 
FT-IR characterization used to determine the shift of wave number from absorption spectrum, the results showed the 

absorption 851 cm-1 wave lenght is Cd–S bond. ion selective electrode Cd2+-Na2S characterization show that ion selective 

electrode worked well with an internal solution composition 1:3 with the linear concentration range 1×10-4 - 1×10-1 M, with 

Nernst factor was 29.87 mV/decade and the limit of detection was 5.71×10-5 M as a Cd(CH3COO)2 concentration or 

equivalent to Cd2+ concentration of 0.6422 ppm. Ion selective electrode worked optimally in the pH range 4-6, with the 

response time was 10-60 seconds and can be used up to 5 days. The presence of interfere ions such as Cu2+, Zn2+, Cl-, NO3
-

, and SO4
2- didn’t affect the performance of  ion selective electrode Cd2+-Na2S determining Cd2+ ions in the samples. 

Keywords: Cd(II), Ion selective Electrodes, PVC membrane, Na2S. 

 

ABSTRAK 

Pembuatan dan karakterisasi membran elektroda selektif ion Cd2+ menggunakan natrium sulfida (Na2S) sebagai 

ionofor telah dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk membuat dan mengkarakterisasi membran elektroda 

selektif ion Cd2+ sebagai sensor kimia. Membran elektroda selektif ion dibuat dengan komposisi optimum 
perbandingan Na2S : PVC : DOP adalah 6 : 3 : 1. Membran didop menggunakan larutan Cd2+ 1 M selama 7 

hari, dan dikarakterisasi menggunakan spektroskopi FT-IR. Karakterisasi FT-IR digunakan untuk mengetahui 

pergeseran bilangan gelombang dari spektrum serapan, hasilnya menunjukkan adanya serapan bilangan 
gelombang 851 cm-1 yaitu ikatan Cd–S. Hasil karakterisasi elektroda selektif ion Cd2+-Na2S menunjukkan 

bahwa elektroda selektif ion bekerja dengan baik dengan komposisi larutan dalam 1:3 pada rentang konsentrasi 

linier 1×10-4 - 1×10-1 M yang menghasilkan nilai Faktor Nernst 29,87 mV/dekade dan limit deteksi 5,71×10-5 M 
pada konsentrasi Cd(CH3COO)2 atau setara dengan konsentrasi Cd2+ sebesar 0,6422 ppm. Elektroda selektif ion 

bekerja optimal pada rentang pH 4-6, dengan waktu tanggap 10-60 detik dan dapat digunakan hingga hari ke- 

5. Keberadaan ion-ion pengganggu seperti Cu2+, Zn2+, Cl-, NO3
-, dan SO4

2- tidak mempengaruhi kinerja ESI 

Cd2+-Na2S dalam penentuan ion Cd2+ dalam sampel. 
Kata Kunci:, Cd(II), Elektroda Selektif Ion, Membran PVC, Na2S. 

 

 
PENDAHULUAN  

Peningkatan aktivitas perindustrian yang berlangsung era sekarang ini juga menghasilkan limbah industri 
yang berbahaya bagi lingkungan hidup. Limbah-limbah industri yang dilepaskan ke lingkungan mengandung 

logam-logam berat yang sangat mempengaruhi lingkungan, baik itu tanah, udara, dan air. Salah satu logam berat 

yang cepat terakumulasi di lingkungan ialah kadmium (Cd). “Logam Cd merupakan salah satu logam berat yang 

sangat beracun dan sangat sulit terbiodegradasi dalam kisaran waktu 20 tahun” [1]. Menurut Jaishankar et al [2] 
Diperkirakan 1.000 ton Cd dilepaskan per tahun ke atmosfir dari smelters dan pabrik-pabrik pengolah logam 

Cd. Menurut Amran et al [3] Cd di lingkungan akan terakumulasi dalam tanah dan mengendap selama beberapa 

dekade. Logam ini beresiko tinggi terhadap kesehatan manusia dalam jangka waktu panjang dan dapat 
terakumulasi pada tubuh terutama pada hati dan ginjal. 

Menurut Simanjuntak dkk [4] Saat ini terdapat banyak alat/instrumentasi yang dapat dilakukan untuk 

memantau dan mengukur kadar logam Cd yang terdapat di lingkungan, di antaranya dengan menggunakan AAS, 
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spektrofotometer UV-Visible, ICP-MS, dan ICP-AES. Tetapi, metode-metode ini merupakan metode yang 
pengerjaannya lebih rumit dan relatif mahal karena membutuhkan pereaksi serta peralatan yang memadai. 

Sehingga diperlukan metode analisis yang lebih mudah dilakukan dengan biaya yang relatif murah dan dapat 

menentukan jumlah atau kadar zat-zat yang ingin diketahui secara tepat, yaitu dengan menggunakan elektroda 

selektif ion (ESI).  
“ESI merupakan suatu elektrokimia reversibel yang sangat reaktif, sehingga dapat digunakan dalam 

penentuan ion-ion, molekul-molekul atau spesi-spesi tertentu secara kuantitatif dengan didasari oleh metode 

potensiometri yaitu penentuan potensial dari larutan yang akan diukur. Beberapa bagian penting dalam ESI 
yaitu, membran, elektroda pembanding, badan elektroda, dan larutan dalam. Dimana membran dan elektroda 

pembanding berperan sebagai setengah sel galvani pada masing-masing elektroda”[5]. ESI memiliki banyak 

kelebihan antara lain yaitu memiliki selektifitas dan sensitifitas yang relatif tinggi, analisis cepat, dan akurat, 
sehingga tidak memerlukan pemisahan saat dilakukan pengukuran, dan juga memiliki jangkauan pengukuran  

yang luas, serta biaya analisis yang murah. ESI terdiri dari membran yang responsif secara selektif terhadap 

satu ion tertentu. Membran yang digunakan berupa polimer atau suatu zat aktif yang akan berperan sebagai 

pengekstraksi melalui mekanisme khelat atau pertukaran ion. Menurut Panggabean [6]Membran harus bersifat 
hidrofobik dan homogen agar dapat mencegah bahan aktif lepas dalam larutan analit yang akan mempengaruhi 

karakter membran dan ion-ion pengganggu dapat masuk ke dalam membran saat penggunaan. “Karakteristik 

ESI yang baik ini dapat diperoleh dengan penggunaan membran yang memiliki konduktivitas yang besar” [7].  
Polyvinylchloride (PVC) merupakan salah satu komponen dalam pembuatan membran, yang berfungsi 

sebagai bahan untuk memperkuat sifat mekanik dari suatu membran. PVC bersifat kaku dan keras, sehingga 

dalam pembuatan membran ditambahkan larutan DOP untuk menghasilkan membran yang bersifat elastis, 

lentur, dan memudahkan nanopartikel untuk masuk ke dalam rantai polimer PVC. “PVC menjadi bahan 
pendukung yang cocok dalam pembuatan membran karena bersifat kuat, inert, tidak mudah menguap, memiliki 

pori-pori yang kecil, serta tahan terhadap pelarut” [8]. Kelemahan dari PVC yaitu memiliki stabilitas termal dan 

kemampuan pengolahan yang lebih rendah dibandingkan dengan polimer umum seperti polietilena (PE), 

polipropilena (PP), dan poliamida (PA). Menurut Sinaga dkk [9] Kelemahan dari PVC ini dapat ditingkatkan 

dengan mencampurkan PVC dengan senyawa anorganik atau organik [10]. Menurut Pitanova & Alva [11] pada 

pembuatan membran digunakan larutan DOP yang memiliki kelebihan yaitu dapat meningkatkan elastisitas dan 

fluiditas membran, terdapat juga kelemahan dari DOP yaitu dampak yang berbahaya bagi tubuh manusia. DOP 

dapat memicu kanker dan beberapa kelainan hormon pada manusia. 
Dalam bidang kimia natrium sulfida sangat efektif dalam pengendapan logam berat karena memiliki 

kelarutan yang sangat rendah, yaitu logam Ag, As, Be, Cd, Cu, Cr, Hg, Ni, Pb, Se, Tl, dan Zn. “Na2S merupakan 

salah satu pereaksi selektif kation golongan II, dan merupakan pereaksi spesifik logam Cd. Analisa kualitatif 
menunjukkan adanya interaksi antara Na2S dengan logam Cd menimbulkan endapan berwarna kuning kenari” 

[12]. 

Pada penelitian ini telah dilakukan pembuatan membran selektif ion Cd2+, senyawa yang digunakan 

sebagai ionofor merupakan Na2S yang kemudian didop menggunakan logam Cd2+ dan dikarakterisasi dengan 
menggunakan Fourier Transform Infrared Spectroscopy (FTIR), dan selanjutnya dilakukan karakterisasi 

terhadap ESI yang telah dirangkai terdiri atas pengaruh larutan dalam, faktor Nernst dan batas deteksi, pengaruh 

pH, waktu tanggap (response time), waktu hidup (life time), serta pengaruh ion pengganggu (selectivity) untuk 
mengetahui kualitas ESI yang telah dibuat.  

 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Alat dan Bahan 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu FT-IR Brucker (Alpha II), pH meter Thermo 

Scientific Orion Star A112, neraca analitik, gelas kimia, gelas ukur, pipet volume, pipet tetes, bulp, elektroda, 
hot plate stirrer, magnetic stirrer, botol salep, labu ukur, spatula, batang pengaduk, serta botol semprot. 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian yaitu Polyvinylchloride (PVC), Dioctyl Phthalate (DOP), 

Tetrahydrofuran (THF), Natrium Sulfida (Na2S), Kalium Nitrat (KNO3), Asam Klorida (HCl), Natrium 
Hidroksida (NaOH), Kadmium Asetat (Cd(CH3COO)2), Tembaga Sulfat (CuSO4), Asam Nitrat (HNO3), Seng 

Klorida (ZnCl2), Asam Sulfat (H2SO4), lem, Aquademineral (water one dionized), tisu dan aluminium foil, dan 

plastic wrap. 
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Prosedur Penelitian 

Pembuatan Membran 
Sebanyak 20 mL pelarut THF dimasukkan ke dalam gelas kimia, ditambahkan PVC sebanyak 0,3 gram 

dan diaduk menggunakan magnetic stirrer. Ditambahkan DOP sebanyak 0,6 mL, kemudian ditambahkan 

padatan Na2S sebanyak 0,6 gram secara perlahan. Campuran diaduk pada suhu kamar selama 6 jam. Setelah 

homogen, dituangkan campuran ke dalam cawan petri dan dibiarkan hingga seluruh pelarut THF menguap, 
sehingga diperoleh membran Na2S [6] 

 

Pendopan Membran 
Membran yang telah terbentuk dipotong menjadi beberapa bagian dengan panjang sisi 1,5 cm. Kemudian, 

dimasukkan ke dalam botol salep berisi larutan Cd(CH3COO)2 1 M. Dilakukan pendopan membran selama 7 

hari. Setelah itu, membran dikeringkan. 

 

Karakterisasi Membran 

Analisis ini dilakukan dengan tujuan untuk melihat perubahan bilangan gelombang pada membran 

sebelumn dan setelah dilakukan pendopan dengan menggunakan FT-IR. 

 

Perakitan Elektroda Kerja 

Membran Cd2+-Na2S yang telah didop direkatkan pada elektroda yang telah diisi dengan larutan 

Cd(CH3COO)2 1 M dan ditambahkan larutan KNO3 1 M sebagai larutan dalam dengan komposisi perbandingan  
yaitu 1:3. 

 

Karakterisasi ESI Cd
2+

-Na2S 
Karakterisasi ESI Cd2+ meliputi penentuan komposisi larutan dalam, nilai Faktor Nernst, limit deteksi, 

pengaruh pH, waktu tanggap (Response time), waktu hidup (Life time), dan pengaruh ion pengganggu 

(Selectivity). Larutan standar (Cd2+ 1 M) diencerkan dengan variasi konsentrasi (1×10-1 - 1×10-7 M). Larutan 
dalam pada ESI Cd2+-Na2S terdiri dari campuran larutan Cd(CH3COO) 1 M dan larutan KNO3 1 M dengan 

perbandingan komposisi 1:3, diukur potensial aktivitas ion menggunakan ESI Cd2+-Na2S sebagai elektroda kerja 

menggunakan pH meter. Berdasarkan hasil pengukuran diperoleh grafik hubungan antara log [Cd2+] dengan 

potensial aktivitas ion (mV). Nilai faktor Nernst ditentukakn dari slope kurva yang dihasilkan. Nilai limit deteksi 
diperoleh dari titik ekstrapolasi kurva log [Cd2+] dengan potensial aktivitas ion (mV). Prosedur yang sama juga 

dilakukan untuk menentukan interval pengaruh pH, waktu tanggap (response time), waktu hidup (Life time), 

dan pengaruh ion pengganggu; Cu2+, Zn2+, Cl-, NO3
-, dan SO4

2- [13] 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembuatan dan Analisa Kualitatif Membran Cd
2+

-Na2S  

Pembuatan membran Cd2+-Na2S dengan menggunakan perbandingan komposisi Na2S : PVC : DOP yaitu 
6:3:1 (Panggabean et al., 2011; waqifah dkk., 2017). Na2S bertindak sebagai ionofor dengan campuran beberapa 

bahan pendukung membran, seperti PVC sebagai matriks yang sebelumnya telah dilarutkan dengan pelarut 

THF, kemudian ditambahkan DOP sebagai bahan pemlastis. Selanjutnya campuran dituangkan ke dalam cawan 
petri, dan dibiarkan hingga seluruh pelarutnya menguap sehingga diperoleh membran Na2S. Proses 

pencampuran dalam pembuatan membran ini tidak menimbulkan adanya reaksi kimia antara ionofor dengan 

imatriks dan bahan pendukung membran lainnya. Membran yang telah terbentuk selanjutnya didop dengan cara 
perendaman selama 7 hari menggunakan larutan logam Cd2+ 1M, agar diperoleh konduktivitas yang lebih 

optimum dan merata pada seluruh bagian permukaan serta dapat mengurangi resistensi membran sehingga 

sensitivitasnya meningkat, tahan lama, dan reprodusibel [14]. 
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(a) 

 

(b) 

Gambar 1. (a) Membran Na2S dan (b) Membran Cd2+-Na2S 
 

Berdasarkan analisis kualitatif membran Cd2+-Na2S yang berhasil terbentuk ditandai dengan Gambar 1. 

(a) membran Na2S sebelum didop dengan larutan logam Cd2+ berwarna putih keruh dan setelah dilakukan 
pendopan dalam larutan logam Cd2+ terbentuk Gambar 1. (b) membran Cd2+-Na2S yang ditandai dengan adanya 

perubahan warna pada membran menjadi kuning kenari. Perubahan warna ini terjadi karena Na2S merupakan 

pereaksi selektif kation golongan II termasuk pereaksi spesifik logam Cd2+ (Svehla, 1990). Pada proses 
pendopan membran terjadi interaksi fisik antara logam dopan Cd2+ dengan ionofor Na2S. Pembentukan ini 

terjadi melalui ikatan ionik karena adanya transfer elektron yang terjadi antara kation Cd2+ dengan anion S2- dari 

senyawa Na2S, sehingga interaksi elektrostatik antara ion-ion ini membentuk senyawa kadmium sulfida (CdS). 

 

Karakterisasi Membran Cd
2+

-Na2S 

Karakterisasi Membran Cd2+-Na2S dilakukan untuk mengetahui gugus-gugus fungsi dalam membran 

Na2S sebelum proses pendopan dan setelah proses pendopan yang akan ditandai oleh perubahan bilangan 
gelombang menggunakan instumen FT-IR.  

 

 
Gambar 2. Spektrum FT-IR Membran Na2S sebelum dan Cd2+-Na2S Sesudah Pendopan 

 
Hasil karakterisasi pada Gambar 2. membran Na2S serapan pada bilangan gelombang 3369 cm-1 yaitu 

serapan O–H stretching (alkohol). Gugus karbonil (C=O) senyawa ester ditunjukkan pada serapan bilangan 

gelombang 1646 cm-1 dengan dukungan serapan bilangan gelombang 1115 cm-1 yaitu serapan C–O yang 

merupakan gugus dari DOP. Serapan bilangan gelombang 1387 cm-1 menunjukkan serapan gugus C–N. Gugus 
aromatis (C–H) ditunjukkan pada serapan bilangan gelombang 999 cm-1¬. 

Pada membran Na2S setelah didop dengan larutan logam Cd2+ terjadi pergeseran bilangan gelombang 

dari serapan gugus O–H stretching (alkohol) menjadi 3303 cm-1. Serapan bilangan gelombang 1642 cm-1 untuk 
gugus (C=O) merupakan gugus dari DOP berupa senyawa ester yang didukung dengan serapan bilangan 

gelombang C–O yaitu 1096 cm-1. Serapan bilangan gelombang 1379 cm-1 menunjukkan serapan gugus C–N. 

Serapan bilangan gelombang 851 cm-1 menunjukkan adanya interaksi antara logam Cd2+ dengan atom S dari 
ionofor Na2S yang ditunjukkan dengan munculnya ikatan Cd–S [15]. 

 

Penentuan Komposisi Larutan Dalam 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui komposisi perbandingan larutan dalam yang paling optimum 
untuk esi Cd2+-Na2S. Telah digunakan berbagai perbandingan komposisi larutan dalam yaitu 1:1; 1:2; dan 1:3 

dengan hasil karakterisasi dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Potensial (mV) ESI Cd2+-Na2S Pada Berbagai Komposisi Larutan Dalam 

[Cd2+] (M) 
Komposisi Larutan Dalam 

1:1 1:2 1:3 

Faktor Nernst 

(mV/dekade) 
27,81 33,88 29,87 

 

Berdasarkan pada Tabel 1. dapat diketahui potensial ESI Cd2+-Na2S dengan komposisi perbandingan 
larutan dalam yang paling optimum ialah 1:3 karena nilai perubahan potensialnya paling stabil sehingga 

menghasilkan nilai faktor Nernst sebesar 29,87 mV/dekade mendekati faktor Nernst teoritis. Nilai faktor Nernst 

secara teoritis yang diperbolehkan yaitu 29,6 ± 5 mV/dekade [16][6]. 

 

Faktor Nernst dan Limit Deteksi 

ESI dikatakan layak digunakan sebagai metode analisis jika memiliki nilai Faktor Nernst yaitu 
59,1

𝑛
 

mV/dekade dengan n adalah valensi dari ion (Evans, 1987). Nilai Faktor Nernst ditentukan berdasarkan besar 
kemiringan (slope) kurva antara logaritma konsentrasi larutan uji (M) dengan potensial aktivitas analit yang 

terukur (mV). ESI Cd2+ memiliki valensi 2 sehingga nilai Faktor Nernst secara teoritis adalah 29,6 mV/dekade. 

Hasil pengukuran dapat dilihat pada Gambar 3. 
 

 
Gambar 3. Kurva Log Konsentrasi Cd2+ Terhadap Potensial (mV) 

 

Berdasarkan pada Gambar 3. menunjukkan kurva dengan rentang konsentrasi linier antara 1×10-4 - 1×10-1 M, 

sehingga diperoleh nilai Faktor Nernst sebesar 29,87 mV/dekade yang memenuhi nilai Faktor Nernst teoritis dan koefisien 

korelasi (R) yang tinggi 0,9779. Dapat disimpulkan bahwa ESI Cd2+-Na2S Nernstian dan layak digunakan dalam analisis 
ion Cd2+.  Penentuan batas deteksi dilakukan dengan pembuatan garis singgung pada fungsi kurva linier dan non-linier 

yang saling berpotongan. Titik potong antara kedua garis singgung tersebut diekstrapolasikan terhadap sumbu x sebagai 

penentu konsentrasi limit deteksi. Hasil limit deteksi ESI Cd2+-Na2S sebesar 5,71×10-5 M pada konsentrasi Cd(CH3COO)2 

atau setara dengan konsentrasi Cd2+ sebesar 0,6422 ppm, dengan kesimpulan ESI Cd2+-Na2S tidak dapat memberikan 

respon dibawah konsentrasi tersebut karena telah melampaui batas kepekaannya. 

 

 

Pengaruh pH 

Salah satu faktor terpenting dalam penentuan kinerja ESI adalah pengaruh pH. Pada penelitian ini telah dilakukan 

pengujian kinerja ESI Cd2+-Na2S dalam larutan standar Cd2+ 1×10-3 dan 1×10-2 M dengan rentang pH 2-9 yang diatur 

menggunakan HCl dan NaOH. Dapat dilihat pada Gambar 4. 
 

 
Gambar 4. Pengukuran Pengaruh pH larutan Cd2= Terhadap Potensial (mV) 

 

Berdasarkan pada Gambar 4.  ditunjukkan bahwa pH 4-6 merupakan pH optimum untuk kinerja ESI Cd2+-Na2S 

karena menghasilkan potensial yang stabil. Pada pH dibawah 4 perubahan potensial mungkin disebabkan oleh adanya 

gangguan ion H+ dari larutan uji (Panggabean, 2011). Kenaikan pH menyebabkan adanya perubahan potensial karena 

y = 29.87x - 470.4

R² = 0.9779y = 11,6x - 640,2

R² = 0,9988
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kelarutan dari logam Cd2+ semakin kecil, hal ini dapat dilihat dalam bentuk pergeseran persenyawaan dari karbonat ke 

hidroksida-hidroksida sehingga mudah membentuk ikatan dengan partikel lain dalam larutan uji yang menyebabkan logam 

Cd2+ mengendap. 

 

Waktu Tanggap (Response Time) 
Waktu tanggap merupakan waktu yang diperlukan ESI untuk memberikan respon potensial secara konstan karena 

adanya kesetimbangan reaksi pada ESI. Dalam penelitian ini, terjadi pertukaran ion Cd2+ dalam larutan uji dengan ion Cd2+ 

pada permukaan membran Cd2+-Na2S hingga menghasilkan potensial yang konstan. Dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Pengaruh Konsentrasi Cd2+ Terhadap Waktu Tanggap 

 

Berdasarkan pada Gambar 5. diperoleh waktu tanggap yang dihitung mulai dari ESI bersentuhan dengan larutan 

uji hingga potensial terukur menunjukkan potensial yang konstan yaitu berkisar antara 10-60 detik. Dapat disimpulkan 

bahwa semakin tinggi konsentrasi larutan uji maka waktu tanggapnya semakin cepat. Konsentrasi larutan uji Cd2+ yang 
semakin tinggi menyebabkan kesetimbangan reaksi cepat tercapai karena mobilitas ion-ion dalam larutan uji semakin 

meningkat (Panggabean et al., 2017). 

 

Waktu Hidup (Life Time) 

Waktu hidup suatu ESI menunjukkan seberapa lama ESI tersebut dapat digunakan dan bekerja dengan baik, yang 

dapat dilihat melalui karakteristik ESI yang tidak jauh dari saat pertama ESI dikatakan layak pakai. Hal ini ditentukan oleh 

perubahan nilai Faktor Nernst setiap harinya, hingga Faktor Nernst sudah melampaui nilai teoritis. Perubahan nilai Faktor 

Nernst ESI Cd2+-Na2S setiap harinya dapat dilihat pada Gambar 6. 

 

 
Gambar 6. Pengukuran Faktor Nernst ESI Cd2+-Na2S 1-7 Hari 

 

Berdasarkan pada Gambar 6. ditunjukkan ESI Cd2+-Na2S layak pakai hingga hari ke-5 dengan nilai 
Faktor Nernst sebesar 30,15 mV/dekade. Sedangkan pada hari ke-6 dan 7 nilai Faktor Nernst telah mengalami 

kenaikan dan menyimpang dari nilai Faktor Nernst teoritis yang berarti ESI Cd2+-Na2S sudah tidak layak pakai. 

Dapat disimpulkan bahwa sensitivitas ESI Cd2+-Na2S telah menurun disebabkan karena adanya penuaan pada 

membran yaitu penggelembungan (swelling). Selain itu faktor yang mempengaruhi penuaan membran yaitu 
adanya kerusakan pada sifat mekanik membran antara lain kelenturan atau elastisitas membran yang 

memungkinkan terjadinya kebocoran pada membran, sehingga ionofor atau ion target masuk ke larutan dalam 

dan mempengaruhi hasil pengukuran (Panggabean 2011).  

 

Pengaruh Ion Pengganggu 

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode yang direkomendasikan oleh IUPAC tahun 1995 yaitu 

Matched Potential Method (MPM), pengukuran potensial dilakukan pada larutan uji ion utama (ai) dengan 
konsentrasi 1×10-7 M - 1×10-1 M yang mengandung ion pengganggu dengan konsentrasi tetap (aj) yaitu 1×10-3 

M[11]. Apabila Kij lebih dari 1 (Kij ˃ 1) artinya ion pengganggu sangat mempengaruhi kinerja elektroda 

sehingga perlu dilakukan pemisahan terlebih dahulu sebelum pengukuran, sedangkan jika Kij kurang dari 1 (Kij 
˂ 1), maka ion pengganggu tidak memberikan pengaruh besar terhadap kinjera elektroda (Evans, 1987). Hasil 

karakterisasi dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Nilai Koefisien Selektivitas Terhadap Ion Pengganggu 

Ion Pengganggu 𝐾
𝑝𝑜𝑡

𝑖𝑗
 

Cu2+ 0,05009 
Zn2+ 0,623 
Cl- 0,06845 

NO3
- 0,1511 

SO4
2- 0,2862 

 
Berdasarkan pada Tabel 2. dapat disimpulkan bahwa nilai koefisien selektivitas untuk ion pengganggu 

Cu2+, Zn2+, Cl-, NO3
-, dan SO4

2- adalah kurang dari satu (Kij ˂ 1) yang berarti ion pengganggu Cu2+, Zn2+, Cl-, 

NO3
-, dan SO4

2- dengan konsentrasi 1×10-3 M tidak menimbulkan gangguan terhadap kinerja ESI Cd2+-Na2S 
dalam pengukuran ion Cd2+ dalam sampel. 

 

KESIMPULAN 

Hasil karakterisasi analisis kualitatif membran menunjukkan adanya perbedaan antara membran Na2S 
sebelum dan sesudah dilakukan pendopan dengan larutan logam Cd2+ yaitu perubahan warna membran setelah 

didop menjadi berwarna kuning kenari. Karakterisasi dengan FT-IR menunjukkan adanya serapan bilangan 

gelombang 851 cm-1 yaitu ikatan Cd–S. Hasil karakterisasi ESI Cd2+-Na2S dengan komposisi larutan dalam 
paling optimum adalah 1:3 memiliki nilai Faktor Nernst 29,87 mV/dekade dan limit deteksi 5,71×10-5 M pada 

konsentrasi Cd(CH3COO)2 atau setara dengan konsentrasi Cd2+ sebesar 0,6422 ppm. ESI bekerja optimal pada 

rentang pH 4-6, memiliki waktu tanggap 10-60 detik dan dapat digunakan hingga hari ke- 5. ESI memiliki 

selektivitas yang baik terhadap ion-ion pengganggu seperti Cu2+, Zn2+, Cl-, NO3
-, dan SO4

2-. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa ESI Cd2+-Na2S dapat digunakan untuk analisis ion Cd2+ dalam sampel. 
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